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Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran PKn dengan model mind mapping, (2) 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas murid dalam pembelajaran PKn 
menggunakan model mind mapping di kelas V SDN 24 Pontianak Tenggara 
dengan materi Organisasi di Lingkungan Sekolah dan Masyarakat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas yang menerapkan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan (1) 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PKn memperoleh kategori Baik pada 
sikus I dan Baik Sekali pada siklus II, (2)  model mind mapping dapat 
meningkatkan aktivitas murid dalam pembelajaran PKn, ditunjukkan dari base 
line sebesar 21,3% dengan kategori sangat rendah, pencapaian pada siklus I 
sebesar 67% dengan kategori sedang dan pencapaian pada siklus II sebesar 88,3% 
dengan kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model mind 
mapping dapat meningkatkan aktivitas murid dalam pembelajaran PKn. 
Kata Kunci: aktivitas murid, model mind mapping, Pendidikan Kewarganegaraan 
 
 
Abstract: This research aims (1) to describe the planning and implementation of 
civic education learning using mind mapping model, (2) to describe the improve 
of student’s activity on civic education learning using mind mapping model in the 
fifth grade SDN 24 Pontianak Tenggara on school and community organization 
material. This research uses descriptive method with classroom action research in 
two cycles. Research result indicated that (1) the planning and implementation of 
civic education learning obtaining good category in first cycle and excellent 
category in second cycle, (2) mind mapping model can improve the student’s 
activity on civic education learning, its shown on a percentage of base line 
amount 21,3% with very low category, on the first cycle increased to 67% with 
medium category and on the second cycle increased to 88,3% with excellent 
category. Therefore it can be concluded that mind mapping model can improve 
students’s activity on civic education learning. 
Keywords: students activity, mind mapping model, civic education 
 
 
 
 
 
endidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang  Dasar Negara Republik  Indonesia Tahun 1945 yang 
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman. Sejalan dengan pernyataan tersebut, terdapat 
tujuan di dalam pembelajaran PKn yang hampir sama yaitu membentuk watak 
yang berbudaya dan membina nilai moral Pancasila pada murid. Seperti yang 
dikemukakan dalam BSNP (2011: 4), bahwa  “Mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  (PKn) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, 
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”. 
Pembelajaran PKn di SD dituntut untuk diselenggarakan secara efektif 
guna tercapainya tujuan yang diharapkan. Pembelajaran efektif yang dimaksud 
adalah pembelajaran yang selama prosesnya memungkinkan murid mengalami 
perubahan tingkah laku disertai dengan perkembangan kognitif. Seperti yang 
dikemukakan oleh Aunurrahman (2012: 34), “Pembelajaran efektif ditandai 
dengan terjadinya proses belajar dalam diri siswa yang berdampak pada hasil 
belajar dan perubahan tingkah lakunya.” Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Hamdani (2011: 22) menjelaskan “Fungsi pembelajaran yang efektif dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan 
tujuan instruksional yang ingin dicapai”. Pembelajaran yang efektif tentunya 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Karena 
pencapaian keberhasilan dalam dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
guru/pendidik dalam membelajarkan murid-muridnya dengan menciptakan sistem 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.  
Guru sebagai pendidik tentunya juga melewati proses belajar sebagaimana 
yang telah dialami muridnya. Guru bukanlah manusia yang tahu segala hal, 
karena ia juga memerlukan “suapan” pengetahuan untuk menambah wawasannya 
dari berbagai referensi yang terpercaya. Oleh karena itu, fungsi guru bukan hanya 
sebagai pengajar, namun juga sebagai motivator, fasilitator, pemberi inspirasi dan 
pemacu belajar bagi muridnya yang dikemas dalam bentuk penyampaian materi 
dengan gaya dan cara mengajar guru. Seperti yang telah dikemukan Ellen J 
Langer (dalam Wisnu T. Hanggoro, 2008: 4), “Guru sejatinya bukanlah satu-
satunya sumber belajar, guru harus menjadi fasilitator, sutradara, dan penulis 
skenario dalam pembelajaran”. Dengan demikian, guru diharuskan untuk 
merancang kegiatan pembelajaran dengan model atau metode yang bervariasi 
disertai dengan media pembelajaran yang menarik bagi muridnya, khususnya 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dianggap murid sebagai 
salah satu pelajaran yang membosankan. Diharapkan dengan keterampilan guru 
merancang pembelajaran yang bervariasi tersebut, murid menjadi tertantang untuk 
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
berlangsung.  
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 
Maret 2015 terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
kelas VB Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara, diperoleh hasil observasi 
sebelum diterapkan tindakan, yaitu persentase aktivitas fisik sebesar 29,3%, 
P 
aktivitas mental sebesar 13% dan aktivitas emosional sebesar 21,7%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas murid dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan masih sangat rendah. 
Penyebab rendahnya persentase aktivitas murid dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah disebabkan oleh prinsip guru dalam 
pemilihan metode dan model pembelajaran yang kurang tepat untuk suatu materi 
pelajaran. Guru terbiasa menggunakan metode konvensional seperti metode 
ceramah dan diskusi, tanpa mempertimbangkan tuntutan untuk memperbaharui 
pembelajaran yang menyenangkan guna menghindari terjadinya kelumpuhan 
aktivitas murid di dalam kelas.  
Sardiman (2012: 100) menyatakan bahwa, “Aktivitas belajar adalah 
aktivitas yang bersifat fisik dan mental”. Dalam kegiatan belajar aktivitas fisik 
dan mental harus saling terkait, karena aktivitas murid dalam proses pembelajaran 
merupakan indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.  Sedangkan Rousseau  
(dalam Sardiman, 2012: 96) mengemukakan, “Aktivitas adalah segala kegiatan 
yang memungkinkan terjadinya suatu pengamatan, pengalaman, penyelidikan, dan 
pekerjaan yang dilakukan secara mandiri dengan fasilitas yang tersedia”. 
Untuk merealisasikan pembelajaran yang disertai dengan partisipasi dan 
interaksi yang mendukung berupa aktivitas murid tersebut, guru harus 
memberikan ransangan untuk memancing rasa ingin tahu murid, caranya yaitu 
dengan mengimplementasikan pembelajaran dengan model yang baru sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan dan yang disenangi oleh murid. Sebagian 
besar murid sangat menyukai kegiatan menggambar yang terdapat dalam 
pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK). Dengan alasan tersebut, 
guru dapat merencanakan model pembelajaran yang dapat menggabungkan seni 
menggambar yang bersifat visual dengan kegiatan belajar yang bersifat verbal ke 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berupa penjelasan guru yang 
bersifat lisan atau materi di buku cetak pelajaran yang bersifat tulisan.  
Model pembelajaran yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah 
pemetaan pikiran atau mind mapping. Menurut Sutanto Windura (2013: 12) 
“Mind mapping merupakan sistem belajar dan berfikir yang mencerminkan secara 
visual apa yang diingat otak sesuai konsep yang diinginkan ke dalam bentuk nyata 
yaitu gambar”. Menurut Andi Prastowo (2013: 178) “Peta pikiran digunakan 
untuk menata dan menghubungkan apa yang ingin dituliskan ke dalam bentuk 
gambar yang menyerupai susunan syaraf otak”. 
Menurut Zainal Aqib (2013: 23) mengemukakan bahwa, “Mind mapping 
sebagai model pembelajaran baik digunakan untuk mengembangkan pengetahuan 
awal siswa atau untuk menemukan alternatif jawaban”. Hal ini dikarenakan murid 
telah memiliki gambaran secara visual yang terekam di dalam otak yang akan 
membantunya menemukan jawaban dari suatu persoalan belajar berdasarkan hasil 
pengalaman belajar yang dialaminya. Sedangkan Ellen J. Langger (dalam Wisnu 
T. Hanggoro, 2008: 47) menjelaskan bahwa, “Pemetaan pikiran (mind mapping) 
merupakan cara kreatif bagi tiap siswa untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa 
yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru”. Karena belajar memerlukan 
keterlibatan mental dan kerja murid, penjelasan dan pemeragaan semata tidak 
akan membuahkan hasil belajar yang dapat diingat dan dipahami murid. Dengan 
meminta murid untuk membuat mind mapping memungkinkan mereka untuk 
mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari atau apa 
yang sedang mereka rencanakan. 
Untuk mengimplementasikan pembelajaran dengan model mind mapping, 
guru dapat mengikuti langkah-langkah bagi seorang pendidik (guru)  yang 
dikemukakan oleh Zainal Aqib (2013: 23), yaitu: (1) guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai, (2) guru menyampaikan aturan-aturan di dalam 
membuat mind mapping yang baik dan benar kepada murid, (3) guru 
mengemukakan konsep/permasalahan yang akan mempunyai alternatif jawaban 
dari para murid, (4) membentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari 2-3 orang 
murid, (5) tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi, (6) tiap 
kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya, guru 
mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru, (7) dari data-data 
di papan, murid diminta membuat kesimpulan atau guru memberi bandingan 
sesuai konsep yang disediakan guru. 
Sedangkan menurut Sutanto Windura (2013: 32) langkah-langkah 
pembuatan mind mapping untuk memudahkan murid mengkreasikan model mind 
mapping hasil karyanya sendiri, harus sesuai dengan kriteria sebagai berikut: (1) 
sediakan satu lembar kertas putih polos dengan ukuran kuarto/A4/folio atau lebih 
baik A3, (2) siapkan peralatan seperti pensil, pulpen atau spidol warna-warni, 
minimum 6 warna dasar yang kontras, (3) kertas diletakkan dan diposisikan dalam 
keadaan mendatar (landscape), (4) tentukan topik yang ingin dibuat menjadi mind 
mapping, biasanya itu adalah topik utama yang mewakili pembahasan materi atau 
topik utama bab pelajaran dalam kegiatan meringkas, (5) buatlah pusat mind 
mapping di tengah-tengah kertas berupa gambar pusat mind mapping yang 
biasanya disebut dengan Central Image, karena letaknya tepat di tengah-tengah 
kertas dan harus berupa gambar, (6) buatlah cabang utama yang merupakan 
cabang yang memancar langsung dari pusat mind mapping. Cabang utama ini 
tugasnya untuk menyatukan dan mengelompokkan informasi-informasi yang 
sejenis atau sama kepentingannya. Gunakan warna yang berbeda untuk setiap 
cabang yang berbeda, (7) informasi yang ditulis di atas cabang dan jumlah satu 
buah kata saja, yaitu berupa kata kunci, (8) kembangkan cabang utama dengan 
cabang-cabang lain yang berisi informasi-informasi yang berkaitan dengan cabang 
induknya. Gunakan warna yang sama dengan warna cabang utamanya, (9) gambar 
harus selalu ditambahkan untuk memperkuat informasi atau membantu kreativitas 
berfikir khususnya pada cabang utama, (10) periksa kembali hasil akhir mind 
mapping yang telah selesai, (11) lakukan langkah-langkah tersebut secara 
sistematis dengan memperhatikan aturan-aturan pembuatan mind mapping  yang 
telah dibahas sebelumnya. Model mind mapping dalam pembelajaran dapat 
diterapkan dengan cara memadukan langkah-langkah guru mengajar yang disertai 
dengan penyampaian langkah-langkah pembuatan mind mapping bagi muridnya. 
Hal ini bertujuan untuk memperoleh manfaat implementasi mind mapping itu 
sendiri. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dengan pertimbangan 
yang matang dan pengamatan yang diperoleh ketika PPL dan observasi awal, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Aktivitas 
Murid dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Menggunakan Model 
Mind Mapping di Kelas VB Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang sejelas-
jelasnya tentang “Peningkatan Aktivitas  Murid dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan Menggunakan Model Mind Mapping di Kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara”. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang menggunakan metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2007: 
67) mengemukakan bahwa, “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang,lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya”. 
Hopkins (dalam Rochiati Wiriaatmadja, 2012: 11) menyatakan bahwa, 
“Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang mengkombinasikan 
prosedur penelitian dengan tindakan substantif dan dalam disiplin inquiri untuk 
memahami apa yang sedang terjadi sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan 
dan perubahan”. Sedangkan Suharsimi Arikunto (2013: 135) mengemukakan 
bahwa, “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelas dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan 
praksis pembelajaran”. 
Penelitian dilaksanakan di kelas VB SDN 24 Pontianak Tenggara. Jumlah 
subjek penelitian 23 murid yang terdiri atas 14 murid laki-laki dan 9 murid 
perempuan. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret 2015 sampai 
dengan bulan April 2015 pada semester dua tahun pelajaran 2014/2015 dengan 
materi “Organisasi di Lingkingan Sekolah dan Masyarakat”. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu teknik observasi langsung dan teknik komunikasi tidak 
langsung. Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
observasi guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran (IPKG 1 dan 
IPKG 2), lembar observasi aktivitas murid, dan angket kepuasan murid dalam 
pembelajaran PKn menggunakan model mind mapping.. 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas dalam menentukan tindakan 
sesuai dengan kondisi murid kelas VB, kemudian pelaksana tindakan dalam 
penelitian ini adalah peneliti. Observer dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang 
guru kelas dan 1 orang teman sejawat lain. Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini dibagi menjadi dua yaitu data pra tindakan (base line) dan data tindakan yang 
berupa hasil penelitian. Data hasil penelitian berupa hasil observasi terhadap 
penerapan model mind mapping oleh peneliti yang diamati oleh guru kolaborator, 
penerapan model mind mapping terhadap aktivitas murid, dan hasil angket 
kepuasan murid. 
Pada aktivitas murid, aspek yang dinilai meliputi aktivitas fisik, aktivitas 
mental dan aktivitas emosional murid. Pada penilaian kinerja guru aspek yang 
dinilai terdiri dari komponen perencanaan pembelajaran dan komponen 
pelaksanaaan pembelajaran PKn menggunakan model mind mapping. Peneliti 
membuat tabel pengamatan yang kemudian skornya akan dikonversi ke skala 
nilai. Dari data yang telah didapat dianalisis menggunakan analisis kualitatif dan 
analisis kuantitatif. 
Prosedur penelitian yang digunakan berbentuk siklus (cycle) yang 
dikembangkan oleh Kemmis & Mc Taggart (dalam Suharsimi Arikunto, 
2013:137), sebanyak dua siklus. Dalam setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan (plan), pelaksanaan (action), pengamatan (observe), dan refleksi 
(reflect). Pada pelaksanaannya, tahapan ini selalu berhubungan dan berkelanjutan 
dalam prosesnya, serta mengalami perbaikan-perbaikan sesuai dengan hasil 
observasi dan refleksi hingga memenuhi hasil atau tujuan yang diharapkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Peningkatan aktivitas murid pada pembelajaran PKn kelas VB SDN 24 
Pontianak Tenggara dengan menerapkan model mind mapping dilaksanakan 
dengan dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari satu pertemuan, dengan alokasi 
waktu 2x35 menit setiap pertemuan. Tindakan pada siklus I dilaksanakan tanggal 
30 Maret 2015, siklus II dilaksanakan tanggal 6 April 2015, dengan materi 
“Organisasi di Lingkungan Sekolah dan Masyarakat”. 
Data rata-rata hasil observasi yang diperoleh dari guru kelas dan rekan 
sejawat yang bertindak sebagai observer terkait penggunaan model mind mapping 
pada pembelajaran PKn oleh peneliti pada siklus I sampai siklus II adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Hasil Observasi Guru dalam Mengajar Pada Siklus I dan II 
Aspek Siklus I Siklus II 
Perencanaan 3,2 (Baik) 3,5 (Baik Sekali) 
Pelaksanaan 3,2 (Baik) 3,6 (Baik Sekali 
Pada tabel 1 teknik analisis yang digunakan yaitu dengan rumus: 
  =
   
 
 
Keterangan: 
   = Rata-rata (mean) 
    = Jumlah seluruh skor 
   =  Banyaknya subyek (Nana Sudjana, 2010: 109) 
Kategori penilaian menurut Syahwani Umar dan Syambasril (2010: 121): 
Baik Sekali    =  3,50  –  4,00  (A) 
Baik    =  3,00  –  3,49  (B) 
Cukup    =  2,00  –  2,99  (C) 
Kurang    =  1,00  –  1,99  (D) 
Dari tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa skor perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang dirancang dan diimplementasikan oleh peneliti 
mengalami peningkatan setiap siklus dengan penggunaan model mind mapping  
dalam pembelajaran PKn. Hal ini menunjukkan bahwa model mind mapping 
terbukti dapat memperbaiki kinerja guru di lapangan atau di dalam kelas, 
khususnya dalam pembelajaran PKn kelas VB. 
Berdasarkan lembar observasi aktivitas murid yang telah dirata-ratakan, 
diperoleh data hasil observasi murid pada siklus I dan II, dengan perolehan 
sebagai berikut: 
Tabel 2 Hasil Observasi Murid pada Siklus I dan II 
Aspek Base Line Siklus I Siklus II 
Aktivitas Fisik 29,3 % 81,7 % 97,4 % 
Aktivitas Mental 13,0 % 40,9 % 70,4 % 
Aktivitas Emosional 21,7 % 78,4 % 97,1 % 
Rata-rata 
21,3 % 
(Sangat Rendah) 
67,0 % 
(Sedang) 
88,3 % 
(Sangat Tinggi) 
Pada tabel 2 teknik analisis yang digunakan yaitu dengan rumus: 
P   =   
 
 
  100% 
Keterangan : 
P =  Angka persentase 
N =  Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f =  Frekuensi yang dicari persentasenya (Anas Sudijono, 2012: 43) 
Selanjutnya dari hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan 
disesuaikan dengan kategori peningkatan menurut Ngalim Purwanto 
(2012: 103), yaitu sebagai berikut: 
Sangat Tinggi   =  86 – 100% 
Tinggi    =  76 – 85% 
Sedang    =  60 – 75% 
Rendah   =  55 – 59%   
Berdasarkan tabel 2 yang menunjukkan hasil observasi terhadap aktivitas 
murid selama pembelajaran PKn berlangsung, dapat dipastikan bahwa model 
mind mapping dapat meningkatkan aktivitas murid dalam pembelajaran dengan 
persentase yang meningkat pada setiap siklus. Untuk mempermudah melihat 
peningkatan persentase aktivitas murid setiap siklus selama mengikuti 
pembelajaran dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
 
Gambar 1 Grafik Aktivitas Murid Sebelum dan Sesudah Tindakan 
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Pada tahap akhir penelitian, peneliti memberikan angket kepuasan kepada 
setiap responden yaitu murid kelas VB SDN 24 Pontianak Tenggara yang 
berjumlah 23 orang. Hasil angket kepuasan tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3 Hasil Angket Kepuasan Murid 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
Kepuasan 
Kategori 
23 89 % Sangat Tinggi 
Pada tabel 3 teknik analisis yang digunakan yaitu dengan rumus: 
Persentase  =   
                 
                             
       
Dari hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan 
kategori peningkatan menurut Ngalim Purwanto (2012: 103), yaitu: 
Sangat Tinggi, apabila persentase kepuasan  mencapai  >  86% 
Tinggi, apabila persentase kepuasan mencapai    > 76% 
Sedang, apabila persentase kepuasan mencapai   > 60% 
Rendah, apabila persentase kepuasan mencapai  <  59%   
Berdasarkan hasil angket kepuasan pada tabel 3 di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model mind mapping dalam pembelajaran PKn dapat 
memberikan kontribusi terhadap kepuasan murid selama mengikuti pembelajaran. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan persentase kepuasan murid sebesar 
89% dengan kategori sangat tinggi. Hasil angket tersebut digunakan untuk 
mendukung dan meyakinkan data yang diperoleh selama pelaksanaan observasi 
siklus I dan siklus II. Dengan perolehan hasil angket kepuasan murid , diharapkan 
sesuai dengan hasil observasi siklus I dan siklus II serta dapat dipercaya 
kebenarannya.  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan  
model mind mapping dengan memperhatikan langkah-langkah yang tepat sangat 
efektif diterapkan pada pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkan aktivitas 
murid dan memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase aktivitas murid dan skor 
perencanaan dan pelaksanaan yang terjadi pada setiap siklusnya. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 Maret 2015 sampai dengan 7 
April 2015 pada kelas VB di SDN 24 Pontianak Tenggara. Sebelum peneliti 
melakukan penelitian, peneliti mengenalkan model mind mapping terlebih dahulu 
kepada murid kelas VB. Berdasarkan lembar observasi , semua tahap 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik pada siklus II. Namun, pada siklus I 
ada beberapa kegiatan pembelajaran yang terlewatkan dikarenakan perkiraan 
waktu pelaksanaan pembelajaran yang tidak sesuai dengan alokasi waktu yang 
telah ditentukan. 
Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran PKn ini telah dirancang 
dan dikemas sesuai dengan langkah-langkah tindakan yang tepat, yaitu sebagai 
berikut: (1) memberikan ransangan pada awal kegiatan dengan meminta murid 
menyempurnakan mind mapping dengan melengkapinya sesuai dengan materi 
melalui bimbingan guru, (2) membahas materi yang akan dipelajari melalui mind 
map yang disempurnakan murid di depan kelas disertai dengan kegiatan tanya 
jawab, (3) menjelaskan kepada murid bagaimana tahapan dalam pembuatan mind 
mapping yang benar, (4) memberi kesempatan kepada murid untuk membuat 
mind mapping secara berpasangan dengan kreatif dan menarik sesuai dengan 
materi, (5) merefleksi proses pembelajaran yang telah berlangsung sesuai dengan 
yang telah murid kerjakan, sehingga dapat meningkatkan ingatan dan pemahaman 
terhadap materi, (6) menyimpulkan hasil pembelajaran dengan menghubungkan 
mind mapping terhadap contoh yang ada di lingkungan sekitar murid. Tindakan 
yang melalui langkah demi langkah yang terstruktur, akan membantu 
meningkatkan proses pemahaman murid dengan berkonsentrasi terhadap setiap 
kegiatan pembelajaran. Sehingga dengan adanya tindakan tersebut, aktivitas 
murid dalam pembelajaran akan muncul secara berkesinambungan sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti sebagai pelaksana 
pembelajaran menjalankan pembelajaran dengan menyediakan media berupa 
gambar mind mapping  bertema Organisasi Sekolah. Penggunaan media sangat 
membantu proses pelaksanaan tindakan, karena dapat menarik perhatian murid 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga interaksi antara guru dengan 
murid dapat terjalin dengan baik. Selama berjalannya tindakan siklus I, sebagian 
besar murid terlihat sangat antusias dan berperan aktif mengikuti pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam pembuatan mind mapping, murid 
bersungguh-sungguh dan terlihat senang. Penyediaan peralatan belajar menjadi 
faktor penunjang keberhasilan murid dalam membuat mind mapping  yang tepat. 
Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti menginformasikan 
kepada murid kelas VB untuk membawa peralatan membuat mind mapping, 
seperti spidol warna, pensil, penghapus dan kertas A4 polos. Sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai dengan langkah yang telah 
direncanakan sebelumnya. Namun, pada kegiatan akhir pembelajaran terdapat 
kendala yang menyebabkan beberapa kegiatan tidak dapat dilaksanakan karena 
keterbatasan waktu. Rendahnya persentase aktivitas mental sebesar 40,9%, juga 
menjadi kelemahan dari pelaksanaan tindakan siklus I. Kedua permasalahan 
tersebut menjadi kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus II. 
Sebelum pelaksanaan siklus II, peneliti bersama guru kolaborator 
mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada siklus sebelumnya, yaitu 
mengenai waktu pembelajaran yang melebihi alokasi waktu yang telah ditentukan 
dan rendahnya persentase aktivitas mental. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, peneliti bersama guru kolaborator sependapat untuk mengurangi alokasi 
waktu pada kegiatan awal dan menambah alokasi waktu pada kegiatan inti. Untuk 
memperbaiki kekurangan yang kedua, peneliti dan guru kolaborator merancang 
gambar mind mapping dengan menyediakan lebih banyak bagian yang kurang 
lengkap untuk disempurnakan oleh murid secara berkelompok dengan 
memperhitungkan waktu penyelesaiannya. Kelompok yang terbaik adalah 
kelompok yang berhasil menyempurnakan mind mapping dengan cepat dan tepat.  
Terbukti pada pelaksanaan tindakan siklus II, dengan aturan permainan 
tersebut, semua murid bersemangat dan berlomba-lomba untuk  menjadi yang 
terbaik. Sehingga persentase aktivitas mental meningkat sebesar 29,5% menjadi 
70,4% dengan kategori sedang. Permasalahan mengenai alokasi waktu yang 
terbatas juga dapat teratasi, sehingga pada proses pembelajaran siklus II berjalan 
lebih baik daripada siklus I. Pada pembahasan hasil tindakan siklus II, peneliti 
bersama guru kolaborator sepakat untuk menghentikan tindakan, karena telah 
mendapat perolehan data yang memuaskan. Dengan rincian sebagai berikut: (1) 
pesentase aktivitas dimulai dari base line sebesar 21,3% dengan kategori sangat 
rendah, mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 67,0% dengan kategori 
sedang, dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 88,3% dengan 
kategori sangat tinggi. Begitu pula dengan skor perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran oleh peneliti yang masing-masing mendapatkan kategori baik 
dengan perolehan 3,2 mengalami perbaikan yang memuaskan, karena pada siklus 
II menjadi 3,5 dan 3,6 dengan kategori baik sekali. Perolehan hasil penelitian 
tersebut, membuktikan bahwa penggunaan model mind mapping dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat efektif dalam upaya 
meningkatkan aktivitas murid dan memperbaiki kinerja guru, sesuai dengan 
tujuan dari penelitian tindakan kelas itu sendiri, yaitu untuk memperbaiki kinerja 
guru dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan mind mapping sangat tepat untuk digunakan pada 
pembelajaran yang menuntut pemahaman konsep seperti dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan, karena dapat membantu menyeimbangkan kinerja belahan otak 
kanan dan belahan otak kiri, sehingga berdampak baik terhadap kognitif dan 
psikomotor murid. Seperti yang telah dikemukakan oleh Sutanto Windura (2013: 
12) bahwa: ”Mind mapping adalah sistem belajar dan berfikir yang menggunakan 
kedua belah otak sesuai dengan cara kerja alaminya dalam mengeluarkan seluruh 
potensi dan kapasitas otak penggunanya yang masih tersembunyi yang bertujuan 
untuk mencerminkan apa yang terjadi secara internal di dalam otak dan  
mencerminkan secara visual apa yang terjadi pada otak saat belajar dan berfikir.” 
Bahkan dengan adanya kerja kelompok dalam pembuatan mind mapping yang 
menuntut adanya tanggungjawab, kerjasama dan keberanian, juga berdampak baik 
terhadap afektif murid. 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan mind mapping sesuai 
dengan langkah yang mendasarinya untuk mendapatkan manfaat dan hasil 
pembelajaran yang bermakna bagi murid, seperti yang dikemukakan Mike 
Hernacki dan Bobbi Deporter (dalam Alwiyah Abdurrahman, 2011: 25 ) yaitu: (1) 
fleksibel; di dalamnya jika seorang pembicara tiba-tiba teringat untuk 
menjelaskan suatu hal tentang pemikiran, dapat dengan mudah menambahkannya 
di tempat yang sesuai dalam mind mapping tanpa harus kebingungan, (2) dapat 
memusatkan pikiran; tidak perlu berfikir untuk menangkap setiap kata yang 
dibicarakan, malah sebaliknya, yaitu dapat berkonsentrasi pada gagasan, (3) 
meningkatkan pemahaman; ketika membaca suatu tulisan atau laporan teknik, 
mind mapping  akan meningkatkan pemahaman dan memberikan catatan tinjauan 
ulang yang sangat berarti nantinya, (4) menyenangkan; imajinasi dan kreativitas 
tidak terbatas dan hal itu menjadikan pembuatan dan peninjauan ulang catatan 
lebih menyenangkan. 
Berdasarkan alasan dan manfaat tersebut dan tercermin dalam hasil 
penelitian yang menunjukan bahwa penggunaan mind mapping yang sesuai 
dengan skenario dan karakteristik murid serta sesuai dengan materi dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat meningkatkan aktivitas murid 
kelas VB SDN 24 Pontianak Tenggara tahun ajaran 2014/2015.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa model 
mind mapping dalam proses pembelajaran PKn dengan materi Organisasi di 
Lingkungan Sekolah dan Masyarakat di kelas VB SDN 24 Pontianak Tenggara 
dapat memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 
aktivitas murid.  Hal ini dapat dilihat dari skor perencananaan dan pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I dalam IPKG 1 dan IPKG 2 masing-masing sebesar 3,2 
dengan kategori baik, pada siklus II menjadi 3,5 dan 3,6 dengan kategori baik 
sekali. Begitu juga dengan persentase aktivitas murid pada base line sebesar 21,3 
dengan kategori sangat rendah, pada siklus I sebesar 67,0% dengan kategori 
sedang, siklus II sebesar 88,3% dengan kategori sangat tinggi, terjadi peningkatan 
dari base line ke siklus I sebesar 45,7%, dan dari siklus I ke siklus II sebesar 
21,3%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran 
kepada guru untuk menerapkan model pembelajaran mind mapping pada 
pembelajaran di kelas VB secara umum karena penerapan model pembelajaran 
mind mapping dengan langkah-langkah yang benar terbukti dapat meningkatkan 
aktivitas murid. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
mind mapping guru juga disarankan untuk memperhatikan tiap langkah 
pembelajaran mind mapping yang sesuai dengan materi serta memperhatikan 
aktifitas murid sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
Sedangkan kepada murid, peneliti memberikan saran agar murid lebih fokus dan 
berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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